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ABSTRAK 

 

Nama : Syofiatul Aulia  

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

 

Judul : Proses Produksi Konten Video Promosi Kampoong 

Dimsum di Production House Kawan Jalan 

Pekanbaru 

 

Di era digitalisasi seperti saat sekarang konten video menjadi media promosi 

yang sangat ampuh untuk dibagikan diberbagai platform. Riset ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana seluk beluk Proses Produksi Konten Video 

Promosi Kampoong Dimsum di Production House Kawan Jalan Pekanbaru. 

Riset ini menggunakan pendekatan teori Fred Wibowo. Riset ini menggunakan 

desain metode penelitian analisis deskripitif kualitatif yang mendeskripsikan 

secara jelas pada setiap proses dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara. Temuan dalam riset ini mengungkapkan bahwa sebuah 

produksi harus menggunakan prosedur yang benar. Tahapan Pertama,   adalah 

pra produksi yang terdiri dari perencanaan dengan menentuan tema yang 

menarik dan persiapan script. Tahapan kedua, yaitu produksi yang terdiri dari 

persiapan produksi berupa alat serta bahan sebelum pengambilan gambar dan 

recording dengan pengambilan gambar untuk makanan lebih dominan middle up 

hingga close up serta sedikit menggunakan long shot dan prosedur. Tahapan 

ketiga, pasca produksi terdiri dari editing dengan kreatifitas dalam menyusun 

shot serta mengesinambungkan dengan konsep yang telah ada dan eveluasi 

review untuk melihat susunan gambar agar sesuai dengan alur script.  

 

Kata kunci : Proses Produksi, Konten Video, Promosi 

 

 



 

 

ABSTRACT 
 

  : Syofiatul Aulia  
Departement  : Communication Studies 

 

Title : Production Process of Promotional Video Content of 

Kampoong Dimsum at Kawan Jalan Production House 

Pekanbaru 

 

In the era of digitalization as it is today, video content has become a very 

powerful promotional medium to be shared on various platforms. This research 

aims to find out the ins and outs of the Kampoong Dimsum Promotional Video 

Content Production Process at the Kawan Jalan Production House in Pekanbaru. 

This research uses Fred Wibowo's theoretical approach. This research uses a 

qualitative descriptive analysis research method design that clearly describes each 

process by using data collection techniques through interviews. The findings in 

this research reveal that production must use the right procedures. The first stage 

is pre-production which consists of planning by determining interesting themes 

and preparing scripts. The second stage, namely production, consists of 

preparation for production in the form of tools and materials before taking 

pictures and recording, with shooting for food more dominantly middle up to 

close up and using a few long shots and procedures. The third stage, post-

production consists of editing with creativity in compiling shots and continuing 

with existing concepts, and evaluating reviews to see the arrangement of images 

to match the script flow. 

 

Key word : Production Process, Video Content, Promotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi komunikasi telah berkembang pesat, sehingga tidak ada 

masyarakat yang mampu bertahan tanpa adanya komunikasi.
1
 Dalam komunikasi 

tatap muka terjadi penggunaan banyak saluran, dengan banyak kesempatan untuk 

mengirim dan menerima pesan, dan dengan proses komunikasi yang kompleks. 

Proses komunikasi massa lebih kompleks dari produksi dan distribusi 

pesanpesannya dibandingkan dengan sistem atau jenis komunikasi lainnya. Pesan-

pesan media diterima dan dikonsumsi oleh banyak orang yang heterogen dan 

anonim. Pesan-pesan media massa yang diproduksi oleh suatu tim tertentu, dan 

terkadang sulit secara pasti ditentukan siapa yang bertanggung jawab. Pekerjaan 

media melibatkan banyak unsur dan bidang. Media elektronik sifatnya lebih 

kompleks dalam mekanisme dan proses produksinya dibandingkan dengan media 

cetak. Dalam suatu produksi televisi misalnya, melibatkan penulis script, 

sejumlah aktor, seorang produser, seorang sutradara, operator kamera dan kru 

lainnya, serta host dan yang lainnya. Pertunjukkan melalui televisi merupakan 

hasil kerjasama di antara sejumlah pihak yang memiliki peran dan fungsi yang 

berbeda. Dengan demikian, komunikasi massa dicirikan oleh sejumlah faktor, 

yakni: (1) Pesan-pesan komunikasi massa diproduksi oleh suatu organisasi yang 

kompleks, (2) Media bagi pesan-pesan duplikasi yang akurat, dan (3) Pesan-pesan 

didistribusikan untuk sejumlah besar audience dalam waktu bersamaan.
2
 

Perkembangan teknologi komunikasi yang meningkat secara bertahap tak 

terelakkan termasuk di dalamnya teknologi di bidang komunikasi, sehingga 

membawa perubahan pada manusia untuk semakin terpacu bergerak di bidang 

industri, komunikasi, dan informasi yang aktifitas utamanya memproduksi, 

mengelola, mempromosikan, dan mendistribusikan informasi sebagai elemen 

                                                 
1
 Omie Rizka Nathania, “Proses Kreatif Videographer Dalam Pembuatan Cinematography 

Wedding Di Aghesa Photography Pekanbaru,” Skripsi, 2019, UIN Suska Riau. 
2
 Dr.abdul Halik S.Sos M.Si, Komunikasi Massa (Makasar: Alauddin University Press, 

2019). 
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utama kehidupan, dimana saat ini kebutuhan manusia akan informasi semakin 

meningkat dan berkembang.
3
 Perkembangan teknologi informasi yang sangat 

pesat ini juga memberikan banyak kemudahan pada berbagai aspek kegiatan 

bisnis, salah satunya yaitu dalam bidang kuliner. Bisnis makanan atau kuliner 

merupakan salah satu bisnis yang dewasa ini berkembang pesat dan memiliki 

potensi berkembang yang cukup besar. Hal ini mengingat bahwa makanan 

merupakan kebutuhan utama dari manusia yang dicari dan diperlukan setiap 

harinya.
4
 

Dalam teknologi komunikasi, media broadcast meliputi sebagian besar 

media yang populer dan merupakan salah satu dari kategori pokok lain untuk 

menjaring semua sarana yang bermanfaat bagi individu. Teknologi komunikasi 

khususnya di bidang photography dan videography telah menjadi bagian yang 

terpenting saat ini. Hampir di setiap aktivitas broadcasting menggunakan jasa 

photography dan jasa videography. Baik untuk aktivitas pribadi maupun aktivitas 

yang berkaitan dengan interaksi individu maupun interaksi kelompok. Dengan 

menggunakan teknologi masyarakat harus mengerti bagaimana teknik 

menggunakannya agar dapat bermanfaat dengan semestinya.
5
 

Iklan merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

mempromosikan atau mengenalkan dan menyampaikan suatu informasi kepada 

masyarakat luas. Definisi iklan menurut Kriyantono (2006), menyatakan bahwa 

iklan merupakan bentuk komunikasi non personal yang menjual pesan-pesan 

secara persuasif dari sponsor yang jelas guna untuk mempengaruhi orang agar 

membeli produk dengan membayar media yang digunakan. Iklan pun juga 

memiliki beberapa fungsi. Shimp (2003) menjelaskan terdapat empat fungsi 

periklanan yaitu (1) Informing, (2) Persuading, (3) Reminding, dan (4) Adding 

value. Penjelasan dari keempat fungsi tersebut adalah sebagai berikut.                         

                                                 
3
 Rahma Hapsari Suhita, “Proses Produksi Iklan Audiovisual Di Production house ASA 

Studio Surakarta,” Universitas Sebelas Maret, 2011. 
4
 Damar Purba Pamungkas, “Analisis Competitive Force Dan Competitive Strategy 

Sistem Informasi Kuliner Di Indonesia (Studi Kasus: Kulina.Id),” Electronics, Informatics, and 

Vocational Education (ELINVO) Vol. 1 No. (2016). 
5
 Nathania, “Proses Kreatif Videographer Dalam Pembuatan Cinematography Wedding 

Di Aghesa Photography Pekanbaru.” 
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1. Informing (memberikan informasi) Iklan memberikan segala informasi 

mengenai suatu produk baru, adanya perubahan harga, adanya diskon-diskon 

tertentu, dan informasi mengenai kegunaan suatu produk. 2. Persuading 

(membujuk) Iklan yang membujuk dapat membentuk preferensi konsumen, dapat 

mengubah persepsi konsumen tentang atribut produk, dan dapat membuat 

konsumen menjadi tertarik untuk mencoba produk/jasa yang diiklankan. 3. 

Reminding (mengingatkan) Iklan dapat menjaga agar merek perusahaan selalu 

tetap dalam ingatan para konsumen dan meningkatkan minat konsumen terhadap 

merek yang sudah ada. 4. Adding Value (memberikan nilai tambah) Iklan dapat 

memberikan nilai tambah pada suatu merek dengan mempengaruhi persepsi 

konsumen. 

Dalam tahun-tahun terakhir ini, pengiklanan telah meningkat secara besar-

besaran. Hal itu seiring juga dengan bertambahnya secara pesat berbagai media 

yang ada dan muncul. Penyebabnya adalah faktor teknologi dan pengembangan 

media elektronik yang demikian pesatnya. Munculnya stasiun-stasiun televisi 

baru, baik dengan kabel maupun non kabel, meningkatnya pemakaian komputer 

dan handphone, meningkatnya pemakai internet, meningkatnya industri 

entertaiment, membuat dunia pertelivisian semakin meningkat sangat pesat. 

Menurut Murray dan Jenkins (1992) perkembangan periklanan melalui beberapa 

tahap, yaitu: (1) Tahap vehicle distribution, (2) Tahap vehicle exposure, (3) Tahap 

advertising exposure, (4) Tahap advertising perception, (5) Tahap advertising 

communication dan (6) Tahap sales response.
6
 

Salah satunya pada bisnis kuliner. Bisnis kuliner membutuhkan promosi 

untuk menarik perhatian konsumen. Salah satu cara untuk mempromosikan bisnis 

kuliner dengan cara membuat video promosi. Promosi menggunakan video lebih 

efektif, menarik dan mudah dipahami karena video memiliki konten audio dan 

visual.
7
 Seiring berkembangnya zaman, produk video saat ini lebih sering kita 

temui di media online maupun sosial media. Platform sosial media saat ini 

                                                 
6
 Novia Santoso, Erica Delia/ Larasati, “Benarkah Iklan Online Efektif Untuk Digunakan 

Dalam Promosi Perusahaan,” Ilmiah Bisnis Dan Ekonomi Asia 13 No. 1 (2019): 28–36. 
7
 Herdhi Ardianto, “Perancangn Video Promosi „Mengenal Sejarah Di Atas Rel,‟” Skripsi, 

2016, Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
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menawarkan penggunanya dengan mudah untuk mengakses dan mengembangkan 

jaringan pertemanan, keluarga, dan pekerjaan yang relevan.
8
 

Perkembangan positif komunikasi pemasaran secara online akhir-akhir ini 

juga telah memunculkan persepsi bahwa dunia periklanan kini semakin diminati 

masyarakat. Terutama masyarakat industri (produsen) sebagai suatu jenis strategi 

pemasaran yang komunikatif untuk semua kalangan konsumen yang secara 

signifikan telah terkondisi dan terkonstruksi dalam suatu sistem masyarakat 

informasi sebagai indikator ataupun ciri komunikasi global.
9
 Pesan dalam sebuah 

video jauh lebih mudah dicerna dan dipahami dibanding audio, tulisan, maupun 

gambar. Video yang lebih kreatif dalam menuangkan ide akan membuat netizen 

lebih tertarik pada ide kreatif tersebut.
10

 

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang dilakukan oleh 

para pebisnis dalam upaya untuk mempertahankan kelangsungan perkembangan 

dan perluasan usahanya. Pemasaran posisinya berada antara produsen dan 

konsumen, artinya pemasaran merupakan alat penghubung antara produsen dan 

konsumen. Melihat    perkembangan perekonomian seperti sekarang ini  tanpa 

adanya   kegiatan pemasaran  yang efektif dalam  menunjang  usaha  perusahaan  

maka mungkin  tujuan  yang  ingin  dicapai  yaitu laba   yang   maksimal   akan   

sangat   sulit, sehingga  dapat  dikatakan  berhasil  tidaknya dalam pencapaian  

tujuan  bisnis  tergantung pada keahlian manajemen perusahaan dalam bidang 

pemasaran.
11

 

Production house adalah perusahaan jasa pembuatan rekaman audiovisual 

acara siaran untuk keperluan lembaga penyiaran, sesuai peraturan perundangan 

yang berlaku. Unsur pertama atas pengertian Production house menyatakan 

bahwa Production house berbentuk badan usaha atau perusahaan. Perusahaan 

                                                 
8
 Dr. Leanne Townsend and Prof. Claire Wallace, “Social Media Research: A Guide to 

Ethics. Economic and Social Research Council,” 2016, Aberdeen: University of Aberdeen. 
9
 Ramsiah Tasruddin, “Tren Periklanan Di Media Sosial,” Jurnal Komodifikasi 5 (2017): 

1–20. 
10

 Wisnu Widiarto, “Peringkasan Konten Video Menggunakan Metode Berbasis Frame 

Kunci (Keyframe),” Jurnal ITSMART Vol1 No 2 (2012). 
11

 Ni Made et al., “PENGARUH DESAIN PRODUK DAN PROMOSI TERHADAP 

VOLUME PENJUALAN DIVISI PROCTER & GAMBLE PADA PT BORWITA CITRA 

PRIMA DI DENPASAR Fakultas Ekonomi Universitas Ngurah Rai , Bali , Indonesia Jurnal 

Manajemen Dan Bisnis Equilibrium Jurnal Manajemen Dan Bisnis Equ” 5, no. 2 (2019): 128–34. 
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adalah keseluruhan perbuatan secara menerus untuk memperoleh penghasilan 

dengan cara memperniagakan.
12

 

Menurut Laksono, Production House adalah sebuah badan usaha yang 

mempunyai organisasi dan keahlian dalam memperoduksi program-program 

audio dan audiovisual untuk disajikan kepada masyarakat, baik secara langsung 

maupun melalui broadcasting house (Ayuningtyas,2008). Unsur pertama atas 

pengertian Production house menyatakan bahwa Production house berbentuk 

badan usaha atau perusahaan.  Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan secara 

menerus untuk memperoleh penghasilan dengan cara memperniagakan 

(Soekardono,1979). Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 

menyatakan perusahaan adalah bentuk usaha yang diselenggarakan perorangan 

maupun badan usaha, baik badan hukum atau bukan badan hukum (Pasal 1 Angka 

1). Badan hukum adalah badan yang memiliki hak dan kewajiban seperti manusia, 

kekayaan sendiri, serta dapat digugat atau menggugat. Utrecht membagi badan 

hukum menjadi korporasi dan yayasan. Salah satu bentuk dari korporasi adalah 

perseroan (Ali 1999).
13

 

Production house Kawan Jalan merupakan rumah produksi layanan jasa 

berupa audiovisual yang terfokus pada digital agency dan digital marketing 

(youtube, instagram, facebook, dan webseries) di Pekanbaru. Rumah produksi 

Kawan Jalan memiliki pembagian work flow yang terdiri dari marketing, 

manager oprasional, copy writing, creative director, production ass, 

photo/videographer. Kawan Jalan telah membuat beberapa video promosi untuk 

berbagai clientnya. Salah satu client Production house Kawan Jalan adalah 

Kampoong Dimsum Pekanbaru.  

Dengan adanya latar belakang permasalahan di atas peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang proses produksi konten video promosi 

Production house di Pekanbaru, maka peneliti menulis dan menuangkan dalam 

                                                 
12

 Alvieta Dewina, Rika Ratna Permata, and Helitha Novianty Muchtar, “Perlindungan 

Hukum Bagi Production house Terhadap Penyiaran Film Yang Sedang Tayang Di Bioskop Tanpa 

Izin Melalui Media Sosial,” Law and Justice 5, no. 1 (2020): 1–16. 
13

 Dewina, Permata, and Muchtar. 
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sebuah karya ilmiah yang berjudul “Proses Produksi Konten Video Promosi 

Kuliner Kampoong Dimsum di Production house Kawan Jalan Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

1.   Proses Produksi 

Proses produksi adalah teknik untuk menciptakan dan menambah 

kegunaan suatu acara dengan menggunakan sumber-sumber yang ada baik 

dari segi sumber daya manusia, financial, dan peralatan. Kata kunci untuk 

memproduksi atau membuat program adalah ide atau gagasan. Dengan 

demikian, setiap progam selalu dimulai dari ide atau gagasan. Ide atau 

gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. Ide atau gagasan 

dapat berasal dari mana saja dan dari siapa saja. Terkadang gagasan untuk 

membuat program dapat berasal dari media massa, misalnya dari siaran radio, 

surat kabar, dan sebagainya. Media massa memberi ide untuk membuat 

program.
14

 

2.   Konten Video Promosi 

Video promosi adalah video yang digunakan untuk mempromosikan 

sesuatu. Ciri dari video promosi adalah mempromosikan sesuatu secara lebih 

detail dengan durasi yang lebih panjang dari video iklan karena proses 

pengambilan gambar untuk video promosi harus dilakukan secara berkala dari 

objek yang ingin dipromosikan agar hasil dari video promosi tersebut lebih 

terperinci dan mencakup semua hal yang berhubungan dengan objek 

tersebut.
15

 Untuk menghasilkan video yang bagus, maka penguasaan kamera 

menjadi hal mutlak. Mulai dari bagian-bagian kamera serta teknik 

pengambilan video.
16

 Video merupakan alat untuk berkomunikasi secara 

akurat dan efisien dimana para pembuat film atau video mengikuti suatu tata 

bahasa atau grammar yang disepakati bersama. Gambar-gambar atau shot 
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didescriptsikan dalam bahasa kamera adalah hubungan dengan panjang tubuh 

manusia yang diperlihatkan.
17

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka penulis 

menggambarkan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses produksi 

konten video promosi kuliner Kampoong Dimsum di Production house 

(Kawan Jalan) Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui 

proses produksi konten video promosi kuliner Kampoong Dimsum di 

Production house (Kawan Jalan) Pekanbaru. 

2.  Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat penyelesaian studi 

S.1 pada Jurusan Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Sebagai data empiris bagi pengembangan Ilmu komunikasi yang 

nantinya bisa digunakan kapanpun saat dibutuhkan. 

3) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan atau referensi 

bagi semua pihak yang membutuhkan atau melakukan penelitian 

sejenis mengenai proses produksi konten video promosi 

Production house di Pekanbaru. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai referensi dan bahan pertimbangan serta masukan bagi 

Production house Kawan Jalan dalam menjalankan proses 

produksi konten video promosi kuliner.  
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2) Untuk menyelesaikan pendidikan program S1 (Strata satu) di 

bidang Ilmu Komunikasi yang penulis tekuni saat ini. 

3) Untuk menambah wawasan dan cakrawala berpikir dalam kajian 

ilmiah serta untuk mengembangkan dan memperdalam 

pengetahuan bagi peneliti baik itu dalam bidang periklanan 

maupun proses produksi konten video promosi kuliner Production 

house (Kawan Jalan) di Pekanbaru. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu, dan 

kerangka pikir penelitian. 

BAB III :  METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data, infoman penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data dan teknik analisa data. 

BAB IV   :   GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini berisikan gambaran umum subjek penelitian 

mengenai Kawan Jalan Pekanbaru tentang sejarah, visi dan 

misi, tujuan, struktur organisasi. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI :  PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Pembahasan kajian teoritis ini bertujuan untuk memaparkan atau 

menjelaskan konsep-konsep yang berhubungan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Dalam sub ini juga terdapat kerangka teoritis yang nantinya sebagai 

tolak ukur dalam penelitian. Dengan kerangka teoritis inilah konsep operasional 

dirumuskan untuk mempermudah pelaksanaan penelitian. 

Omie Rizka Nathania (2019) dengan judul “Proses Kreatif Videographer 

dalam Pembuatan Cinematography Wedding Di Aghesa Photography”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui proses kreatif videographer dalam pembuatan 

cinematography wedding di Aghesa Photography Pekanbaru. penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian descripttif kualitatif yang mempelajari masalah 

yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kreativitas membutuhkan proses yang menuntut kecakapan, keterampilan, 

dan motivasi yang kuat. Kreativitas juga berarti kecakapan seseorang untuk 

membuat kombinasi baru dari data, informasi dan unsur-unsur yang ada. 

Kreativitas seorang videographer dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menciptakan ide atau gagasan baru berupa sesuatu yang belum pernah ada atau 

sesuatu yang sudah pernah ada dengan cara mengkolaborasi apa yang ada di 

dalam diri dan sekitarnya sehingga muncul ide atau gagasan orisinal dari proses 

berfikir yang terintegrasi.
18

 

Argiyan Dwi Pritama, Gustin Setyaningsih, dan Tri Mardani (2020) Jurnal 

Pengabdian Mitra Masyarakat yang berjudul “Pelatihan Produksi Video untuk 

Konten Produksi Online di Industri Kecil Menengah Kabupaten Pekalongan” Vol 

2. Dalam jurnal ini membahas mengenai pelatihan produksi video promosi untuk 

industri kecil menengah dengan metode analisis terhadan peserta. Pelatihan 

produksi video untuk konten promosi online di Industri Kecil Menengan (IKM) 

Kabupaten Pekalongan yang dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan, 
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pemahaman, dan ketrampilan peserta mengenai pembuatan konten video. 

Keterampilan yang didapatkan oleh peserta diharapkan mampu dimamfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari dan juga diterapkan dalam usahanya. Saran untuk 

kedepannya setelah pelatihan ini diperlukan sebuah konsistensi dalam pembuatan 

video promosinya, sehingga akan meningkatkan kesadaran merk terhadap 

usahanya di ranah digital atau media online.
19

 

Tomi Firdaus (2017) dengan judul “Proses Produksi Wedding 

Sinematografi Konsumen Etnis Tionghoa di Max Bridal Pekanbaru”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses produksi wedding 

sinematografi di Max Bridal pekanbaru mulai dari pra produksi, produksi, pasca 

produksi dan Apa faktor yang menghambat serta mendukung selama proses 

produksi wedding sinematografi di Max Bridal Pekanbaru. Dalam peneltian ini 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan descripttif 

dan 4 orang informan yaitu Linda selaku owner Max Bridal Pekanbaru, Rudi 

selaku Director Cinematography dan Photography, Dea selaku Chief Editor di 

Max Bridal Pekanbaru, lalu yang terakhir April selaku Script Writer. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan terhadap proses 

produksi wedding sinematografi yang mencangkup 3 tahapan yaitu: Pra produksi, 

Pra Produksi dimulai dengan perencanan ide kemudian melakukan perencanan 

program, diikuti dengan tahap rapat team serta penugasan kru peliputan sebelum 

melakukan produksi wedding sinematografi itu sendiri. Kemudian Produksi, 

proses produksi wedding sinematografi ini terbagai atas 2 tahap yang pertama 

persiapan produksi dan melaksanakan produksi, di dalam persiapan produksi 

dimulai dengan koordinasi team dan kemudian menyiapkan peralatan-peralatan 

apa saja yang akan digunakan sebelum memulai penyutingan dan setelah itu 

menyiapkan tranportasi apabila ada penyuitingan diluar (outdoor), adapun 

didalam melaksanakan produksi dimulai dengan melakukan penyutingan lokasi. 

Setelah shooting selesai, kameramen dan director melakukan preview kembali 

hasil penyutingan tersebut sebelum menyerahkannya kepada editor. Dan terakhir 
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Pasca Produksi, didalam pasca produksi sendiri adalah tahap pengeditan hasil dari 

pengambilan yang telah dilakukan pada tahap produksi. Karena disini editor 

sangatlah berperan penting untuk menaghasilkan suatu penayangan yang terbaik. 

Setelah semuanya selesai editor kembali melakukan preview atau penayangan 

kembali untuk memastikan tayangan tersebut sudah siap untuk ditampilkan.
20

 

Wahyu Perdana (2021) dengan judul “Proses Produksi Video Klip New 

Fanda- Bukan Milikku oleh Bagas Prduction”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses produksi video klip lagu Bukan Milikku oleh New 

Fanda yang hanya menggunakan peralatan seadanya dan hanya dengan durasi 

produksi 2 hari, mulai dari pra produksi hingga pasca produksi. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan descripttif, menggunakan 1 

orang informan yaitu sutradara bagas production dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa proses produksi video klip New Fanda–Bukan Miliku, masih belum 

berjalan dengan baim karena tidak adanya manuscript berupa naskah tertulis 

sehingga menyebabkan terjadinya pengambilan gambar tambahan di luar jadwal 

yang telah disepakati pada tahap pra-produksi dan baik anggota band maupun tim 

produksi video klip New Fanda–Bukan Miliku, masih kurang professional karena 

pada proses pengambilan gambar, salah satu dari anggota band ada yang dating 

terlambat sehingga mengakibatkan proses pengambilan gambar sempat tertunda 

dan mengakibatkan ada beberapa adegan yang harus dibuang di karenakan waktu 

yang sedikit.
21

 

Deni Afrizal (2018) dengan judul “Proses Produksi Video Profile Suska 

TV Scriptsi mahasiswa UIN SUSKA RIAU”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses produksi video profile Suska TV dengan 

menggunakan metode penelitian kulatitatif pendektan descripttif. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa proses produksi video profile Suskatv secara 

keseluruhan sudah berjalan dengan baik, hanya saja terdapat beberapa kendala 
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alam pada saat syuting dilakukan diluar lapangan yang menyulitkan tim produksi 

untuk melakukan shooting seperti cuaca yang terlalu panas atau mendung serta 

angin yang terlalu kencang yang membuat drone sulit untuk dikendalikan. 

Berdasarkan penelitian dilapangan yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa 

proses produksi video profile Suskatv dimulai terdiri dari tiga tahapan yakni pra-

produksi, produksi, dan yang terakhir ialah pasca produksi. Pada tahap pra-

produksi pembuatan video profile Suskatv terdiri dimulai dengan mengolah ide 

cerita, menyusun kru produksi dan dilanjutkan dengan menentukan atau meninjau 

lokasi shooting. Setelah tahap pra-produksi selesai dilakukan maka dilanjutkan 

dengan tahap produksi atau tahap eksekusi naskah yang telah dibuat. Tahap 

produksi video profile Suskatv dimulai dari briefing produksi yang dipimpin 

sutradara dan selanjutnya dilakukan pengambilan gambar atau shooting. tahap 

terakhir ialah tahap pasca-produksi atau tahap penyuntingan. Setelah kegiatan 

pengambilan gambar dianggap selesai maka dilakukanya proses penyuntingan 

video yang telah dibuat. Pada tahap pasca produksi video profile Suskatv terdiri 

dari dua bagian atau sub-tahapan pasca produksi yaitu proses editing dan review. 

adegan yang telah direkam yang masih berupa video mentah kemudian 

dilakukannya proses editing agar menjadi satu kesatuan video yang utuh dalam 

bentuk format video yang diinginkan.
22

 

Sino Wibowo (2014) dengan judul “Proses Produksi Acara Jendela Hati di 

Adi TV Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses produksi acara jendela hati di ADI TV Yogyakarta, yang meliputi; Pra 

produksi, produksi, pasca produksi dengan metode penelitian kualitatif descripttif. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam proses Pra produksi 

Acara Jendela Hati ini melalui beberapa tahap, mulai dari penemuan ide, 

perencanaan dan persiapan. Penemuan ide ini bukan hanya menjadi tanggung 

jawab produser saja namun seluruh kerabat kerja yang terlibat. Sementara pada 

tahap perencanaan meliputi materi, anggaran biaya, kerabat kerja produksi dan 

peralatan produksi. Perencanaan materi dilakukan oleh produser dan ustadzah, 
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padahal seharusnya menjadi tanggung jawab produser dan materi yang sudah 

dibahas oleh Produser dan Ustadzah tidak dituangkan dalam bentuk treatment dan 

naskah, mengingat Acara Jendela Hati merupakan acara tausiyah, padahal 

menurut teori dari Fred Wibowo seharusnya dituangkan dalam bentuk treatment 

yang selanjutnya dikembangkan dalam naskah. Begitu pula dengan rundown, 

Acara Jendela Hati ini tidak melakukan pembuatan seperti yang sudah dijelaskan 

oleh Fred Wibowo. Tahapan produksi di Acara Jendela Hati ADITV ini diawali 

dari breafing kepada seluruh kerabat kerja, kemudian kepada jamaah mengenai 

bagaimana prosesnya, bagaimana durasinya serta pembagian segment. Ada lima 

segment, pertama pembukaan yang diawali oleh presenter dilanjutkan dengan 

pengenalan tema. Segment kedua, digunakan untuk pendalaman tema yang 

dilakukan oleh Ustadzah Eni, sementara di segment ketiga digunakan untuk 

interaktif bersama jamaah, di sini jamaah boleh bertanya tentang berbagai 

permasalahan yang dihadapi berdasarkan  tema/isu-isu yang diangkat pada hari 

itu. Segment keempat digunakan untuk memberikan jawaban/solusi oleh ustadzah, 

segment terakhir digunakan untuk menyimpulkan serta melakukan do‟a bersama 

yang dipimpin oleh ustadzah serta ditutup oleh presenter. Pada tahapan ini Acara 

Jendela Hati tidak menggunakan rundown sebagai panduan/time sechedule dan ini 

tidak sesuai dengan teori yang penulis gunakan. Selain rundown, naskah juga 

tidak digunakan dalam produksi. Pengambilan gambar yang dilakukan juga tidak 

menggunakan shooting list. Pasca produksi ini terbagi menjadi tiga tahap, yakni 

editing, penayangan dan evaluasi. Tahapan editing yang dilakukan hanya untuk 

penambahan titlle, credit titlle, nama ustadzah, nama presenter, nama penanya dan 

tema serta pembuatan grafis lainnya, sementara untuk penggabungan gambar 

sudah dilakukan pada saat produksi yakni menggunakan switcher. Ini sesuai 

dengan teori yang digunakan oleh Fred Wibowo. Setelah dilakukan editing yang 

dilakukan selanjutnya adalah penayangan, penayangan melalui editing terlebih 

dahulu itu mengingat Acara Jendela Hati ini bersifat taping/rekaman. Terakhir 

adalah evaluasi, evaluasi ini dilakukan untuk perbaikan-perbaikan jika terdapat 
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kekurangan atau kendala dalam rangkaian proses produksi. Pada tahap 

Pascaproduksi ini sudah sesuai dengan teori yang penulis ambil.
23

 

Malik Abdul Karim (2018) dengan judul “Perancangan Video Promosi 

Portblue sebagai Upaya Meningkatkan Brand Awarness” yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana merancang sebuah video promosi Portblue sebagai Upaya 

Meningkatkan Brand Awarness. menghasilkan rancangan video promosi dengan 

media videografi dari Portblue sebagai upaya meningkatkan Brand Awareness. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Konsep dari Perancangan Video Promosi Portblue sebagai 

upaya meningkatkan Brand Awareness adalah “special” makna kata “Special” 

berasal dari bahasa inggris yaitu istimewa sesuai dengan keyword yang ditemukan 

maka video promosi portblue ini melalui sepatu bernama Monkey Oxblood 

menjadikanya istimewa. Special adalah sesuatu hal yang berharga yang mana 

mempunyai sebuah nilai lebih untuk dipertahankan sehingga pantas untuk dimiliki 

oleh orang yang memilikinya, Sama halnya dengan merek ini, Portblue merupakan 

hal yang spesial atau istimewa karena baik material yang digunakan adalah 

material yang berasal dari indonesia sendiri maupun desain yang dirancang 

mempunyai keunikan tersendiri. Sehingga konsumen yang memiliki produk dari 

merek ini mempunyai kebanggaan tersendiri karena produk ini mempunyai nilai 

yang lebih dari pada yang lain, maka video promosi ini mampu memperkenalkan 

kelebihan dari merek portblue. 
24

 

Laila Ratna Swari (2016) dengan judul “Perancangan Video Promosi 

(Jelajah Pantai Tulungagung) untuk Menunjang Potensi Wisata Pantai di 

Kabupaten Tulungagung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana 

merancang video promosi “Jelajah Pantai Tulungagung” untuk menunjang potensi 

wisata pantai di Kabupaten Tulungagung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode analisis Dari keseluruhan kerangka penelitian yang 

sudah dilaksanakan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penulis 

menemukan formulasi kebutuhan desain dan non desain, namun lingkup 
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pengerjaan perancangan ini fokus pada kebutuhan desain. Kebutuhan desain 

tersebut adalah menyebarluaskan potensi keindahan wisata pantai dan tebing di 

Tulungagung dengan cara menggunakan media yang jangkauannya luas yang 

mampu menampung konten kepariwisataan yang informatif dan persuasif. Bentuk 

konten menarik sebagai tindakan mempersuasi dapat dicapai dengan memberikan 

konten visual yang mengutamakan kelebihan obyek, merepresentasikan 

keindahaan obyek, dan mengomunikasikan pesan bahwa obyek yang ditunjukkan 

merupakan obyek khusus yang hanya dijumpai pada suatu tempat tertentu. 
25

 

Ade Akraman (2018) dengan judul “Proses Produksi Program Siaran 

Dakwah di ERJE TV” yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

produksi siaran dakwah di ERJE TV. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Dalam 

pelaksanaannya, ERJE TV memiliki beberapa tahapan yaitu pra produksi, 

produksi, dan pasca produksi. Dalam tahapan pra produksi tim ERJE TV dimulai 

dengan munculnya ide awal. Setelah itu dilanjutkan dengan tahap perencanaan 

diikuti dengan tahap persiapan sebelum melakukan produksi. Tahap selanjutnya 

adalah produksi. Proses produksi disini terbagi 2 tahapan yang pertama persiapan 

produksi didalam persiapan produksi dimulai dengan mempersiapkan kru dan 

menyiapkan peralatan yang akan digunakan. Tahapan kedua melaksanakan 

produksi dimulai dengan melakukan shooting. Tahap yang terakhir adalah pasca 

produksi, tim ERJE TV melakukan proses editing, biasanya ada beberapa hal 

yang harus dilakukan oleh tim produksi ERJE TV, terkait dengan pasca produksi 

siaran yaitu: melakukan penyuntingan suara maupun gambar, pengisian dubbing, 

logo, title, bumper, opening, dan effect. Dalam pelaksanaan produksi program 

sairan dakwah di ERJE TV. Kru ERJE TV telah melakukannya sesuai dengan 

standart operasional procedure secara umum. Akan tapi untuk beberapa point 

kembali disesuaikan dengan keadaan dan kesiapan dari tim ERJE TV itu sendiri. 

Dari proses produksi program siaran dakwah di ERJE TV, terdapat hal yang 
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berbeda dengan proses produksi televisi pada umumnya. Konsep dasar tayangan 

televisi streaming yang lebih sederhana dibandingkan televisi satelit yang 

membutuhkan lebih banyak ruang lingkup produksi mulai dari sumber daya 

manusianya, pendanaan, peralatan, dan management yang lebih kompleks. Materi 

yang di tayangkan oleh ERJE TV merupakan hasil dokumentasi kegiatan masjid 

raudhatul jannah yang mana tim ERJE TV sendiri tidak punya andil dalam 

pengaturan isi materi sehingga hal ini juga mempengaruhi tahapan yang ada 

dalam proses produksi ERJE TV. Dengan perbedaan tersebut dan juga 

dikarenakan faktor sumberdaya manusia dan peralatan yang kurang mumpuni 

sehingga banyak aspek dalam proses produksi yang tidak dijalankan seperti 

seharusnya. 
26

 

Eric Firmanda (2016) dengan judul “Analisis Produksi Program Siaran 

Makan-Makan di RTv”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

Bagaimanakah proses produksi program siaran makan-makan di Rtv Pekanbaru 

mulai dari pra-produksi,produksi hingga pasca produksi dengan metode penelitian 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pra Produksi dimulai 

dengan penemuan ide dan kemudian melakukan perencanaan dan diikuti tahap 

persiapan baik dari segi jumlah crew yang turun, alat-alat apa saja yang dipakai 

serta tempat yang akan didatangi.kemudian melakukan survey terebih dahulu 

sebelum turun kelapangan untuk melakukan proses produksi. Pada tahap proses 

produksi program Makan-Makan ini dimulai dengan pembagian tiga segmen. 

Segmen pertama, host meminta narasumber untuk menjelaskan profil tempat 

kuliner apa saja yang tersedia. Segmen kedua, host akan mencicipi kuliner yang 

disajikan, dan terakhir barulah host atau pembawa acara menyimpulkannya. 

Semua itu terekam dengan baik didalam kamera cameramen dan dikerjakan sesuai 

dengan arahan pengarah acara. Dalam proses pasca produksi sendiri adalah tahap 

mengedit hasil pengambilan gambar yang telah dilakukan pada produksi 

dilakukan. Disini peran editor sangatlah penting untuk menghasillkan hasil akhir 

yang memuaskan. Editor harus bisa menutupi kesalahan dan kekurangan yang 

terjadi dengan skill editing yang dimilikinya. Setelah semua tahapan editing 

                                                 
26
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selesai editor akan mempreview ulang tayangannya untuk memastikan tayangan 

siap disiarkan. 
27

 

 

B. Kajian Teori  

1. Defenisi Proses Produksi  

Proses produksi adalah teknik untuk menciptakan dan menambah 

kegunaan suatu acara dengan menggunakan sumber-sumber yang ada baik 

dari segi sumber daya manusia, financial, dan peralatan. Kata kunci untuk 

memproduksi atau membuat program adalah ide atau gagasan. Dengan 

demikian, setiap program selalu dimulai dari ide atau gagasan. Ide atau 

gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. Ide atau gagasan 

dapat berasal dari mana saja dan dari siapa saja. Terkadang gagasan untuk 

membuat program dapat berasal dari media massa, misalnya dari siaran radio, 

surat kabar, dan sebagainya. Media massa memberi ide untuk membuat 

program.
28

 

Proses yang bernilai atau berbobot hanya dapat diciptakan oleh 

seseorang produser yang memiliki visi. Visi tumbuh dari suatu acuan 

mendalam yang bermuara pada orientasi, religi, dan pemikiran-pemikiran 

kritis atas sarana yang dipakai untuk menampilkan materi produksi.
29

 Hasil 

produksi yang memliki visi akan memperlihatkan kekhasan dan keunikan dari 

produksi itu.  

Sebelum melakukan proses produksi ada beberapa hal yang harus 

dilakukan yaitu memilih sutradara, memperkirakan biaya dan waktu, 

membuat jadwal produksi, pemilihan peran, menetapkan lokasi syuting, 

pemilihan pakaian, mengadakan pertemuan pra produksi untuk membahas 

tentang proses produksi dan lain lain. 

Materi Produksi Bagi seorang produser, materi produksi dapat berupa 

apa saja kejadian, pengalaman, hasil karya, benda, binatang, dan manusia 

                                                 
27
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merupakan bahan yang dapat diolah menjadi produksi yang bermutu. Suatu 

kejadian yang istimewa biasanya merupakan materi produksi yang baik untuk 

programprogram dokumentar atau sinetron. Tentu saja kejadian itu masih 

harus dilengkapi dengan latar belakang kejadian dan hal-hal lain yang perlu 

untuk menjadikan program itu sebuah program yang utuh. Untuk itu, masih 

diperlukan riset yang lebih mendalam agar semua data yang bersangkut-paut 

dengan materi produksi itu lengkap. Dari hasil riset, muncul gagasan atau ide 

yang kemudian akan diubah menjadi tema untuk program dokumentar atau 

sinetron (film televisi). Tema ataupun konsep program kemudian diwujudkan 

menjadi treatment. Treatment adalah langkah pelaksanaan perwujudan 

gagasan menjadi program. Dari treatment akan diciptakan script atau 

langsung dilaksanakan produksi program. Dari sinilah penyempurnaan 

konsep program dapat dilaksanakan sehingga menghasilkan script atau 

program yang baik.  

Sarana Produksi Sarana produksi adalah sarana yang menjadi 

penunjang terwujudnya konkret, yaitu hasil produksi. Tentu saja diperlukan 

kualitas alat standar yang mampu menghasilkan gambar dan suara secara 

bagus. Ada tiga unit pokok peralatan yang diperlukan sebagai alat produksi 

yaitu unit peralatan perekam gambar, unit peralatan perekam suara, dan unit 

peralatan pencahayaan. Kualitas alat standart dari ketiga unit tersebut menjadi 

pertimbangan utama seorang produser ketika ia mulai dalam perencanaan 

produksinya. Selebihnya berfungsi sebagai penunjang peralatan produksi. 

Seperyi alat transportasi untuk produksi luar studio dan unit studio dengan 

dekorasi untuk produksi dalam studio. 

 Biaya Produksi Seorang produser harus memikirkan sejauh mana biaya 

produksi itu untuk memperoleh dukungan financial dari suatu pusat produksi 

atau stasiun televisi.  

Organisasi Pelaksanaan Produksi Supaya pelaksanaan shooting dapat 

berjalan dengan lancar, produser harus memikirkan penyusunan organisasi 

pelaksanaan produksi yang serapirapinya. Dalam hal ini, produser dapat 
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dibantu oleh asisten produser, ia mendampingi sutradara dalam 

mengendalikan organisasi.
30

 

Oleh karena itu, dalam memproduksi harus mempunyai acuan dasar 

yang jelas. Acuan dasar tersebut tidak dapat dipisahkan, bahkan harus saling 

mengisi dengan lainnya. Acuan dasar tersebut meliputi:
31

 a). Ide, ide 

merupakan hasil dari berfikir. Di sinilah seorang produser dituntut untuk 

dapat menemukan Ide yang bagus dan tentunya bisa dijadikan dasar awal 

untuk membuat sebuah video klip, iklan, acara televisi. Ide ini biasanya harus 

ada dalam tahap pra produksi. B). Pengisi Acara. Pengisi acara ini sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah produksi. Karena pengisi acaralah 

yang akan memberikan hiburan yang disampaikan secara menarik. c). 

Peralatan. Salah satu syarat untuk bisa membuat sebuat produksi adalah 

memiliki peralatan. Peralatan sekecil apapun, mulai dari kabel, hingga 

peralatan yang besar dan berharga mahal seperti kamera dan peralatan-

peralatan lainnya. d). Kelompok Kerja Produksi. Kelompok kerja produksi 

inilah yang nantinya akan menangani pekerjaan yang sudah direncanakan 

sesuai dengan ide awal yang sudah diproses dan direncanakan secara matang. 

e). Penonton. Penonton adalah sasaran dari setiap produksi. Tanpa penonton 

produksi yang dibuat tidak akan berarti apa-apa, karena dengan banyaknya 

penonton inilah nantinya perusahaan-perusahaan penyumbang dana (Sponsor) 

akan melirik dan mau berperan dalam pembiayaan. 

2. Jenis-jenis proses produksi 

 Dalam produksi, Fachruddin
32

 membagi 2 jenis produksi video yaitu: 

a. Produksi Lapangan 

1. ENG (electronic news gathering – produksi berita elektronik). 

Proses rekaman video jenis berita dengan menggunakan 

peralatan yang mudah dibawa (portable), misalnnya kamera 

                                                 
30
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VCR portable dan satu mikrofon, dengan kru seorang juru 

kamera disertai seorang sutradara yang sekaligus merangkap 

sebagai reporter  

2.  EFP (electronic field production – produksi lapangan 

eletronik). Sama dengan ENG, hanya jeni Program yang 

diproduksi documenter, sinetron (film style).  

3. MCR (multi camera remote). Produksi lapangan dengan 

menggunakan kamera lebih dari satu, dengan switcher, 

beberapa monitor, sound system. Produksi yang direkam 

adalah sinetron, music olahraga, event, dan sebagainya. 

b. Produksi Studio  

1. Live Program - disiarkan secara langsung, tahap produksi 

merupakan tahap akhir dalam proses. Kebanyakan program-

program berita, olahraga, upacara kenegaraan disiarkan secara 

langsung. 

2. Video taping –direkam di kaset video  

3. Live on tape – produksi berlansung terus tanpa terhenti, sampai 

akhir program. Seperti format live, namun sebelum 

ditayangkan dilakukan editing hanya dalam hal-hal khusus 

(insert editing), program per bagian (segmen). Dan program 

ditayangkan segera pada lain waktu. Menurut Rachman17, 

“dalam proses produksi memiliki beberapa tahapan yang harus 

dilakukan, tahapan itu adalah pra produksi (perencanaan), 

produksi (liputan), dan pasca produksi (editing dan 

manipulating).” 

3. Langkah-langkah proses produksi 

 Wibowo
33

 mengatakan tahapan yang harus dilalui sesuai Standart 

Operational Prosedure (SOP) dalam melaksanakan sebuah produksi yaitu: 

a. Pra Produksi 
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Morissan
34

 menjelaskan tahap pra-produksi adalah semua kegiatan 

mulai dari pembahasan ide (gagasan) awal sampai dengan pelaksanaan 

pengambilan gambar (shooting). Dalam perencanaan ini terjadi proses 

interaksi antara kreatifitas manusia dengan peralatan pendukung yang 

tersedia. Baik buruknya proses produksi akan sangat di tentukan oleh 

perenacanaan diatas kertas. 

Menganalisa skenario dengan melihat adegan yang tertulis dalam 

skenario dan mengungkapkan penilaiannya pada sutradara. Berdiskusi 

dengan departemen yang lain dalam script conference untuk menganalisa 

skenario, baik secara teknis, artistik, dan dramatic. 

Pra produksi adalah tahap yang sangat penting, karena jika tahap ini 

dilaksanakan dengan rinci dan baik, maka sebagian pekerjaan dari 

produksi yang direncanakan akan selesai dengan baik pula. 

1. Perencanaan 

Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja, penyempurnaan 

naskah, pemilihan artis, lokasi, dan kru. Selain estimasi dana, 

penyedian biaya dan rencana alokasi merupakan bagian dari 

perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti.
35

 Hal 

pertama yang perlu di lakukan adalah mengolah ide cerita menjadi 

sebuah skenario dengan beberapa tahap yang biasa dilalui agar 

arahnya jelas, tidak melenceng jauh dari ide dasar, dan agar kerangka 

ceritanya terkunci.
36

 

Pada tahap ini juga dilakukannhya penemuan ide/ gagasan. Dari 

ide tersebut kemudian dilakukan riset khalayak, setelah riset dan 

ditemukan data yang valid maka seorang produser menulis menjadi 

sebuah konsep atau gambaran kasar yang akan diproduksi. Ide itu 

biasanya bias muncul kapan saja dan darimana saja saat kita 
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menemukan suatu ide, misalnya ketika melihat sebuah peristiwa, 

momentum atau apa saja yang adan di sekitar kita.  

Dengan melalui liat kondisi itulah seorang produser bias 

menghasilkan atau menemukan acara yang bagus yang berawal dari 

ide kreatif dan kepekaan terhadap segala sesuatu dilingkungan. 

Seorang produser atau penulis naskah menulisnya menjadi sebuah 

naskah kasar. Ide bisa didapat dari:
37

 

a) Pengalaman diri sendiri  Ide yang ada dalam pikiran setiap manusia 

ketika melangkahkan kaki kemanapun akan menjadian pengalaman 

yang berharga, karena hanya orang yang bersangkutanlah yang 

mengetahuinya. 

b) Jaringan atau informan  Kemampuan pancaindra dan observasi 

setiap manusia pasti ada batasnya, tetapi kekuatan jaringan 

(network-beberapa orang) akan sangat luar biasa dalam menangkap 

setiap informasi unik, aneh, menimbulkan kejutan dimanapun juga 

tanpa harus bersusah payah.  

c) Menelaah berita rutin (media lain)  Kemajuan industri media massa 

menghasilkan beragam cerita melalui informasi – informasi rutin 

yang setiap hari mengalir bagaikan air terjun tanpa batas.   

d) Ide di pinggir jalan  Segala sesuatu yang ditemukan dipinggir jalan 

bisa membuahkan ide dan kemungkinan tidak diperhatikan oleh 

orang banyak.   

2. Persiapan 

Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perijinan dan surat 

menyurat. Latihan dan pembuatan setting, meneliti dan melengkapi 

peralatan yang diperlukan. Semua persiapan ini paling baik 

diselesaikan menurut jangka kerja (time schedule) yang sudah 

ditetapkan.
38

 

b. Produksi 
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Pada tahap ini, prinsipnya menvisualisasikan konsep naskah atau 

rundown agar dapat dinikmati pemirsa, dimana sudah melibatkan bagian 

lain yang bersifat teknis. Karena konsep tersebut agar dapat dilihat harus 

menggunakan peralatan (equipment) yang sudah pasti ada orang 

(operator) terhadap peralatan tersebut agar dapat beroperasi atau lebih 

dikenal dengan production service.
39

  

Melaksanakan bentuk naskah menjadi bentuk audio visual. 

Fachruddin
40

 membagi tahapan produksi kedalam dua tahap, yaitu: 

1. Persiapan Produksi 

Briefing produksi juga merupakan tahap yang penting agar 

produksi terlaksana sesuai mekanisme dan prosedur kerja yang 

diinginkan. Selain itu, briefing produksi merupakan langkah bagi 

setiap kru yang tergabung dalam pelaksanaan produksi untuk 

beradaptasi. Agar pembahasan cara kerja masing-masing wewenang, 

dan batas kerjanya tidak tumpang tindih, pengaturan hendaknya di 

sesuaikan dengan instruksi sutradara sebagai pemimpin produksi di 

lapangan.
41

 

a. Seluruh kru mengadakan koordinasi dan membahas materi 

yang akan diliput.  

b. Menyiapkan peralatan shooting Yang dimaksud menyiapkan 

perlatan shooting adalah semua perlengkapan yang dibutuhkan 

departemen kamera berikut perlengkapan penunjangnya, 

seperti tangga dan scaffolding, semacam steger untuk 

meletakkan lampu atau kamera. Penata fotohgrafi menentukan 

kompesisi alat yang dibutuhkan berdasarkan script breakdown, 

story board, dan rehearsal.  

c. Menyiapkan transportasi 
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d. Checking peralatan khusunya kamera, batrai dan memori. 

2. Recording  

Recording sendiri adalah proses merekam gambar yang 

diambil di lapangan untuk kebutuhan sebuah program siaran 

tunda. Sesuai dengan program makan-makan yang merupakan 

salah satu siaran tunda.
42

 

Hal pertama yang perlu di lakukan adalah mengolah ide 

cerita menjadi sebuah skenario dengan beberapa tahap yang biasa 

dilalui agar arahnya jelas, tidak melenceng jauh dari ide dasar, 

dan agar kerangka ceritanya terkunci.
43

 

c. Pasca produksi 

Pasca produksi adalah semua kegiatan setelah shooting sampai 

materi itu di nyatakan selesai dan siap disiarkan atau di putar kembali. 

Yang termasuk kegiatan pasca produksi antara lain editing, manipulating, 

subtitle, title, ilustrasi, efek, dan lain-lain. 

Tahapan penyelesaian atau penyempurnaan dari bahan-bahan 

audio maupun video. Dalam tahapan ini dari semua rangkaian dalam 

memproduksi video klip yang dilakukan, yang hasilnya berupa file 

mentah, masuk ke dapur editing untuk penyempurnaan.
44

 

1. Editing/Penyuntingan 

Pekerjaan memotong-motong dan merangkai (menyambung) 

potongan-potongan gambar sehingga menjadi berita yang utuh dan 

dapat dimengerti. Pasca produksi atau disebut juga bagian editing 

meruoakan bagian yang akan mensortir hasil shooting. 

 Editing/Penyuntingan adalah proses menyusun, memanipulasi, 

dan merangkai ulang rekaman video (master tape) menjadi suatu 

rangkaian cerita yang baru (sesuai naskah) dengan memberikan 
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penambahan tulisan, gambar, atau suara sehingga mudah dimengerti 

dan dapat dinikmati pemirsa. Pada stasiun televisi, profesi yang 

bertugas melakukan kegiatan penyuntingan gambar (editing televise) 

disebut seorang editor.
45

 

 Konsep dasar editing bersifat gerak dan sinkron, maka 

informasi audio visual yang ditayangkan memounyai kekuatan yang 

handal dalam mempengaruhi sikap dan perilaku khalayak penenoton. 

2. Evaluasi dan Review 

Melakukan evaluasi terhadap hasil produksi. Di dalam 

pre�view/evaluasi ini dapat saja produksi tadi dinyatakan layak siar, 

tapi dapat pula masih harus dilakukan perbaikan misalnya; masalah 

ilustrasi, sound effect, editing gambar, dan lain sebagainya (Bungin 

2008).
46

 

4. Konten Video Promosi 

Video merupakan alat untuk berkomunikasi secara akurat dan efisien 

dimana para pembuat film atau video mengikuti suatu tata bahasa atau 

grammar yang disepakati bersama. Gambar-gambar atau shot 

didescriptsikan dalam bahasa kamera adalah hubungan dengan panjang 

tubuh manusia yang diperlihatkan.
47

 Video promosi adalah video yang 

digunakan untuk mempromosikan sesuatu. Ciri dari video promosi adalah 

mempromosikan sesuatu secara lebih detail dengan durasi yang lebih 

panjang dari video iklan karena proses pengambilan gambar untuk video 

promosi harus dilakukan secara berkala dari objek yang ingin 

dipromosikan agar hasil dari video promosi tersebut lebih terperinci dan 

mencakup semua hal yang berhubungan dengan objek tersebut.
48

 Untuk 

menghasilkan video yang bagus, maka penguasaan kamera menjadi hal 
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mutlak. Mulai dari bagian-bagian kamera serta teknik pengambilan 

video.
49

 

C. Kerangka Pikir 

Dari latar belakang kajian teori maka penulis melanjutkan kerangka 

pikir sebagai rujukan dalam penelitian ini agar tidak terjadi penyimpangan 

dan kesalah pahaman dalam melanjutkan kejenjang scriptsi dan untuk 

memahami penelitian ini. Dengan indicator sebagai berikut: 

1. Pra Produksi, maksud dari praproduksi dalam penelitian ini adalah tahap 

perencanaan yang terjadi di Bagas Production, Ini meliputi:  

a. Perencana Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja, 

penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi, dan kru. Selain estimasi 

dana, penyedian biaya dan rencana alokasi merupakan bagian dari 

perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti.
50

 

b. Persiapan Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perijinan dan 

surat menyurat. Latihan dan pembuatan setting, meneliti dan 

melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua persiapan ini paling baik 

diselesaikan menurut jangka kerja (time schedule) yang sudah 

ditetapkan.
51

 

2. Produksi, setelah melakukan tahapan perencanaan di lanjutkan dengan 

proses produksi atau shooting, Ini meliputi:  

a. Persiapan Produksi Seluruh kru mengadakan koordinasi dan membahas 

materi yang akan diliput, Menyiapkan peralatan shooting Yang 

dimaksud menyiapkan perlatan shooting adalah semua perlengkapan 

yang dibutuhkan departemen kamera berikut perlengkapan 

penunjangnya, seperti tangga dan scaffolding, semacam steger untuk 

meletakkan lampu atau kamera. Penata fotohgrafi menentukan 

kompesisi alat yang dibutuhkan berdasarkan script breakdown, story 
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board, dan rehearsal, menyiapkan transportasi, Checking peralatan 

khusunya kamera, batrai dan memori. 
52

 

b. Recording Recording sendiri adalah proses merekam gambar yang 

diambil di lapangan untuk kebutuhan sebuah program siaran tunda. 

Sesuai dengan program makan-makan yang merupakan salah satu 

siaran tunda.
53

 

3. Pasca produksi. Langkah terakhir di lakukan setelah tahap praproduksi dan 

produksi berjalan dengan lancar. Kemudian di lanjutkan dengan pasca 

produksi. Ini meliputi: 

a.  Editing/Penyutingan proses menyusun, memanipulasi, dan merangkai 

ulang rekaman video (master tape) menjadi suatu rangkaian cerita yang 

baru (sesuai naskah) dengan memberikan penambahan tulisan, gambar, 

atau suara sehingga mudah dimengerti dan dapat dinikmati pemirsa. 

Pada stasiun televisi, profesi yang bertugas melakukan kegiatan 

penyuntingan gambar (editing televise) disebut seorang editor.
54

 

b. Evaluasi dan Review Melakukan evaluasi terhadap hasil produksi. Di 

dalam pre�view/evaluasi ini dapat saja produksi tadi dinyatakan layak 

siar, tapi dapat pula masih harus dilakukan perbaikan misalnya; 

masalah ilustrasi, sound effect, editing gambar, dan lain sebagainya.
55

 

Kajian ini membahas tentang proses produksi konten video promosi 

Kampoong Dimsum di Production house Kawan Jalan Pekanbaru merujuk 

pada pendekatan yang dilakukan oleh fred wibowo. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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Pada gambar 2.1 di atas dapat di lihat bahwa proses produksi meliputi 

pra produksi (Perencana dan persiapan), produksi (persiapan produksi dan 

recording), pasca produksi (editing/ penyuntingan, dan evaluasi dan review).  
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

1.   Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

analisis descripttif kualitatif. Penelitian kualitatif descripttif adalah 

berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (case 

study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu objek 

tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat 

diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam 

studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber.
56

 

Penelitian ini ditunjukkan untuk mengumpulkan informasi aktual 

secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah 

atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku membuat 

perbandingan evaluasi. Menentukan apa saja yang dilakukan orang lain 

dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman 

mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan 

datang.
57

 

2.   Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah rangkaian cara sistematis yang digunakan 

oleh para peneliti dengan tujuan mendapatkan hasil, atau suatu cara untuk 

mencari kejelasan masalah ataupun cara memperluas ilmu pengetahuan 

dengan menggunakan metode ilmiah dan sistematis. Penelitian ini 

menggunakan metode descripttif kualitatif, penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya. Pendekatan penelitian dimana data-data yang 
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dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar, dan bukan angka. Data-

data tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

foto, video tape, dokumentasi, pribadi, catatan, atau memori dan 

dokumentasi lainnya, yang mana peneliti hanya memaparkan fakta 

dilapangan. Tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau 

membuat prediksi.
58

 

Metode descripttif bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau 

karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan 

cermat. Karakteristik data diperoleh dengan ukuran-ukuran 

kecenderungan pusat atau ukuran sebaran dan metode ini mengumpulkan 

data secara univariat.
59

 

B. Lokasi dan Waktu penelitian 

Lokasi penelitian karya ilmiah ini bertempat di Production house 

(Kawan Jalan) jalan Kundur No. 5 Pekanbaru Riau-Indonesia. Waktu 

penelitian 1 Bulan setelah sempro. 

C. Sumber Data 

Sumber data yang sangat ditentukan oleh metodologi riset kualitatif 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
60

 Dalam penelitian ini 

sumber data yang digunakan yaitu:  

1.   Data Primer  

Data primer merupakan jenis data yang didapatkan untuk 

kepentingan penelitian, dalam penelitian ini sumber data primer peneliti 

ialah hasil dari wawancara peneliti dengan founder/CEO, 

cameramen/editor, dan script writer dari Kawan Jalan. 
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2.   Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder.
61

 Data sekunder penulis berbentuk hasil dokumentasi 

dan observasi. 

D. Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian ini informan utama (key) penulis adalah 

founder/CEO ( Barumun Nanda), 2 cameramen/editor( Irsa Irfani dan Riki 

Surya Dana), dan 2 script writer ( Dea Sanur dan Tegar ) dari Kawan Jalan. 

Secondary informan dalam penelitian ini adalah Accounting Kawan Jalan 

Pekanbaru yaitu Fitria Hasanah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1.   Observasi  

Observasi kualitatif bersifat naturalistik. Observasi kualitatif 

diterapkan dalam konteks suatu kejadian natural. Denzin & Lincoln 

(2009: 524) mengutip pendapat Gardner (1988), menyebutkan bahwa 

observasi kualitatif digunakan untuk memahami latar belakang dengan 

fungsi yang berbeda antara yang obyektif, interpretatif interaktif, dan 

interpretatif grounded. Observasi kualitatif bebas meneliti konsep-

konsep dan kategori pada setiap peristiwa selanjutnya memberi makna 

pada subjek penelitian atau amatan. Babbie (1986: 91-92) menyebutkan 

bahwa observasi kualitatif memiliki kekuatan pada aspek spesifikasi, 

proses peniruan, dan generalisasinya.
62

 

Observasi merupakan langkah awal menuju fokus perhatian lebih 

luas yaitu observasi partisipan, hingga observasi hasil praktis sebagai 

sebuah metode dalam kapasitasnya sendiri-sendiri. Observasi merupakan 

kegiatan yang melibatkan seluruh kekuatan indera seperti pendengaran, 
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penglihatan, perasa, sentuhan, dan cita rasa berdasarkan pada fakta-fakta 

peristiwa empiris.
63

 

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti terhadap objek 

penelitiannya, misalnya dalam melakukan eksperimen. Instrumen yang 

dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan, pengamatan, dan 

lainnya.
64

 

2.   Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang 

berharap mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang 

diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek.
48

 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
65

 

3.   Dokumentasi 

Yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, dalam 

hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-

arsip. Dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

Historis yang ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan 

ataupun dokumen foto, CD dan hardisk/film.
66

 

Burhan mengatakan bahwa metode pengumpulan data kualitatif yang 

paling independen terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik 

analisis data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
67

 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui tertulis terutama 

arsip-arsip, buku-buku, tentang pendapat dan teori yang berhubungan 

dengan masalah produksi video. Dokumennya berupa gambar-gambar 

pada saat Production House Kawan Jalan melakukan proses produksi 

konten video promosi  
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F. Validitas Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 

Karena itu ke validitas data sangatlah penting. Melalui validitas data kredibilitas 

(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Validitas riset kualitatif terletak 

pada proses sewaktu periset turun langsung ke lapangan mengumpulkan data dan 

sewaktu proses analisis data dalam penelitian ini untuk mendapatkan validitas 

data dilakukan dengan triangulasi. Adapun triangulasi  adalah menganalisis 

jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris yang 

tersedia.
68

 Macam-macam triangulasi menurut Dwidjowinoto ada beberapa yaitu: 

triangulasi sumber, triangulasi waktu, triangulasi teori, triangulasi periset dan 

triangulasi metode.
69

 Pada penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber 

data. Yaitu penulis membandingkan kebenaran informasi antar narasumber. 

G. Teknik Analisis Data 

Descripttif menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya dan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum.
70

 Analisis data kualitatif menurut Patton, Adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat dirumuskan hipotesis kerja dan dapat ditemukan dari 

data. Dalam teknik analisis data penulis menggunakan metode descripttif 

kualitatif yaitu data disajikan dalam bentuk pernyataan, kalimat-kalimat atau 

narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi untuk 

menjelaskan permasalahan. 

Sebagai sumber data, penulis melakukan observasi langsung dan 

wawancara dengan informan penelitian. Data yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara akan didescriptsikan secara kualitatif dengan didukung data-data yang 

didapat dari berbagai dokumen, literatur, serta data-data yang berhubungan 

dengan pembahasan scriptsi ini. Adapun langkah-langkah dalam Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah: 
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1) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan 

proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi dari semua jenis 

informasi yang tertulis lengkap dalam catatan lapangan. Proses ini 

berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. Reduksi data sudah 

berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan, melakukan pemilihan 

kasus, menyusun pertanyaan penelitian yang menekankan pada fokus tertentu 

tentang kerangka kerja konseptual dan juga waktu menentukan cara 

pengumpulan data yang akan digunakan karena teknik pengumpulan data 

tergantung pada jenis data yang akan digali dan jenis data ini sudah terarah 

dan ditentukan oleh beragam pertanyaan yang terdapat dalam rumusan 

masalah penelitian.
71

 

2) Sajian Data 

Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi dan descriptsi 

dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan 

simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data ini disusun berdasarkan 

pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data dan disajikan dengan 

menggunakan kalimat dan bahasa penelitian yang merupakan rakitan kalimat 

yang disusun secara logis dan sistematis sehingga bila dibaca mudah 

dipahami.
72

 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Setelah data-data telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan penarikan 

kesimpulan secara utuh setelah semua makna-makna yang muncul dari data 

yang sudah diuji kebenarannya, kekokohannya, kecocokannya sehingga akan 

diperoleh suatu kesimpulan yang jelas dan kebenarannya dan dapat 

dipertanggungjawabkan.
73
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Dengan penjelasan di atas maka peneliti menggunakan teknik analisis data 

descripttif-kualitaif yang mana menjeleskan dan menggambarkan permasalahan 

yang diteliti dalam bentuk kalimat yang diperoleh dari wawancara, observasi dan 

juga dokumentasi sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang proses 

produksi konten video promosi Production house (Kawan Jalan) di Pekanbaru. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Production house Kawan Jalan 

Kawan Jalan Production merupakan usaha kreatif (Digital Agency) yang 

didirikan dibawah naungan PT Kawan Media Karya. Kawan Jalan Production 

didirikan karena melihat bahwa banyaknya Perusahaan/Institusi yang mulai Go-

Digital tetapi belum teredukasi dengan baik dikarenakan kemunculan algoritma 

pada berbagai platform Media Sosial. Memiliki founder yang merupakan seorang 

entrepreneur dan seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang 

Film dan Televisi, membuat Kawan Jalan Production memfokuskan layanannya 

untuk membantu perusahaan dalam memproduksikan produknya di platform-

platform digital khususnya dalam bentuk Video Komersial.  

Kawan Jalan Production merupakan Digital Agency yang membantu 

dalam mendesain PROSES & STRATEGI perusahaan untuk menguatkan 

ENGAGEMENT usahanya melalui media AUDIO VISUAL. Kawan Jalan 

Production House juga berpengalaman dalam menangani videography dari event-

event seperti corporat event, seminar dan exhibition, regili event, dan company 

profile. Konsep bisnis Production House Kawan Jalan adalah sebagai business 

partner yang memiliki visi dan misi sebagai mitra/partner strategis yang sanggup 

memberikan kepuasan dan kenyamanan bagi Perusahaan/Institusi klien kami. 

B. Profil Perusahaan 

Nama Perusahaan : PT. Kawan Media Karya (Kawan Jalan 

Production) 

Jenis Perusahaan  : Production house  

Alamat Perusahaan  : Jalan Kundur No.5 Pekanbaru 

CEO (Creative Director) : Barumun Nanda, S.N  

Account Executive  : Fitria Hasanah, S.A 

Script Writer  : - Dea Sanur 

          -  Tegar 
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Cameramen  : - Irsa Irfani 

Editor  : Riki Surya Dana 

Email Perusahaan  : Kawanjalanseru@gmail.com 

Nomor Telepon  : 081385466911 

Instagram  : Kawanjalanproduction 

C. Visi dan Misi Production house Kawan Jalan 

Setiap Production house pasti memiliki sesuatu yang ingin dicapai. 

Adapun Visi Production house Kawan Jalan adalah menghasil konten 

berkualitas sesuai dengan value dan nilai-nilai pelanggan. Sedangkan Misi 

Production house Kawan Jalan adalah: 

1. Membuat cerita-cerita yang bermakna dan kreatif sehingga menyentuh 

hati pelanggan;  

2. Menggunakan sosial media dan platform digital lainnya untuk 

meningkatkan engagement atau interaksi pelanggan. 

D. Tugas perusahaan 

1. Menghasilkan konten yang konsisten agar media sosial anda dikunjungi 

oleh banyak orang dan followers yang dimiliki aktif; 

2. Memberikan value untuk merancang pondasi value personal brand/ 

institusi anda yang akan dikomunikasikan kepada followers; 

3. Build audience and build relationship sebelum menjalin relasi dan 

hubungan baik dan hubungan baik sangat penting untuk usaha. Perusahaan 

dapat meminimalkan resiko kegagalan dan akan banyak membantu value 

personal brand/institusi. 

E. Produk dan Layanan 

1. Company profile merupakan video gambaran umum mengenai perusahaan 

dan biasanya bertujuan untuk memberi tahu kepada audience terkait 

produk atau layanan yang ditawarkan. 

2. Foto produk yang menampilkan atau menonjolkan objek produk/ jasa 

sesuai kebutuhan promosi. 

mailto:Kawanjalanseru@gmail.com
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3. Video commercial atau campaign dengan konsep menarik untuk memikat 

target audience. 

4. Monetasi iklan di sosial media seperti Instagram Ads, facebook Ads, 

Youtube Ads, dan lainnya.  

5. Sosial media management yang dapat membantu mengelola akun sosial 

media client secara kreatif, hangat, dan natural sehingga memberikan 

kesan yang hidup dan menyenangkan bagi para followers/fans. 

F.  Logo Kawan Jalan 

Suatu bagian penting dari komunikasi dalam menyebarkan informasi yaitu 

bagaimana positioning khalayak terhadap Production house Kawan Jalan agar 

pesan yang disampaikan oleh Production house Kawan Jalan kepada masyarakat 

dapat diterima serta diingat oleh masyarakat. Pesan yang disampaikan haruslah 

kreatif dan mudah di ingat salah satunya adalah penggunaan logo. 

 

                      Gambar 4.1 Logo Production house Kawan Jalan 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan pembahasan dari penelitian dari bab I sampai dengan bab V 

tentang proses produksi konten video promosi Kampoong Dimsum disimpulkan: 

A. Keismpulan 

 Proses produksi pada konten promosi merupakan suatu tahapan 

pengenalan produk atau advertaising melalui media baru seperti sosial media yang 

lebih mudah diakses dan lebih diminati saat ini, proses produksi sebuah konten 

menurut fred wibowo meliputi pra prodiuksi prodiuksi dan paska produksi, pada 

proses pra produksi dilakukan persiapan dan perencanaan dari konten yang akan 

di buat lalu masuk ke proses penulisan script oleh script writer lalu script yang 

telah jadi menjadi panduaan dalam eksekusi pengambilan gambar atau video, 

gambar mentah tersebut memasuki proses editing proses editing juga mengikuti 

script yang sudah di buat agar mengikuti tema yang ditentukan . 

 Tahapan yang dilakukan untuk produksi konten video promosi kuliner 

Kampoong Dimsum di production house Kawan Jalan Pekanbaru pada setiap 

produksi di Production house Kawan Jalan, didapati kawan jalan selalu 

menggunakan teori Fred Wibowo yaitu pra produksi yang terdiri dari perencanaan 

dan perisapan, produksi yang terdiri dari persiapan produksi dan recording dan 

pasca produksi yang terdiri dari editing dan evaluasi review. 

Pada tahap pra produksi pembuatan video promosi Kampoong Dimsum 

oleh Kawan Jalan dimulai dengan perencanaan yaitu penentuan tema yang 

biasanya di tentukan oleh client dan dilanjutkan persiapan yaitu pembuatan script 

oleh tim Kawan Jalan. 

Setelah tahap pra-produksi selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan 

tahap produksi atau tahap eksekusi naskah yang telah dibuat. Tahap produksi 

video promosi Kampoong Dimsum yang dimuali dari persiapan produksi seperti 

briefing dan menyiapkan alat-alat yang akan digunakan pada saat recording atau 

pengambilan gambar. 
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Tahap terakhir ialah tahap pasca-produksi atau tahap penyuntingan. 

Setelah kegiatan pengambilan gambar dianggap selesai maka dilakukanya proses 

penyuntingan video yang telah dibuat. Pada tahap pasca produksi video promosi 

Kampoong Dimsum terdiri dari tahapan editing dan evaluasi review. Adegan yang 

telah direkam yang masih berupa video mentah kemudian dilakukannya proses 

editing agar menjadi satu kesatuan video yang utuh dalam bentuk format video 

yang diinginkan. Video yang telah di edit selanjutnya dilakukan review atau 

melihat kembali apakah masih ada atau sudah sesuai dengan rencana awal tim 

produksi.  

B. Saran 

1. Melakukan evaluasi secara menyeluruh dan rutin kepada seluruh aspek 

yang terkait dengan proses produksi konten video promosi secara detail 

baik dari segi persiapan, pelaksanaan dan hasil akhir agar proses produksi 

kontenvideo promosi di Kawan Jalan bisa lebih baik lagi. 

2. Akan lebih baik jika production house Kawan Jalan menambah tim 

produksi agar dapat memberikan hasil yang lebih maksimal pada setiap 

produksi konten video promosi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Panduan wawancara Production house Kawan Jalan 

 

Panduan Wawancara Penelitian 

 

PROSES PRODUKSI KONTEN VIDEO PROMOSI KAMPOONG 

DIMSUM DI PRODUCTION HOUSE KAWAN JALAN PEKANBARU 

 

A. CEO ( Creative Director) Production house Kawan Jalan  

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

 

1. Apa saja tahapan pembuatan video promosi Kampoong Dimsum? 

2. Bagaimana Production house Kawan Jalan dalam membuat konsep 

produksi agar video dapat diminati oleh khalayak dan dapat menarik 

pelanggan di Kampoong Dimsum? 

3. Apakah ada teknik khusus yang dilakukan Production house Kawan Jalan 

agar memaksimalkan jumlah visitor di Kampoong Dimsum? 

4. Apakah di Kawan Jalan sudah menggunakan standart operasional yang 

berlaku dengan mempekerjakan karyawan sesuai dengan work flow 

mereka masing-masing? 

 

B. Account Executive Production house Kawan Jalan 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

1. Berapakah estimasi cost yang dikeluarkan dari pra produksi sampai ke 

pasca produksi dalam pembuatan konten video promosi? 
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C. Script Writer 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

1. Apa yang menjadi acuan script writer dalam pembuatan script Kampoong 

Dimsum? 

2. Bagaimana gambaran atau konsep dalam pembuatan script untuk 

Kampoong Dimsum ? 

3. Darimanakah ide atau konsep pembuatan script video promosi untuk 

Kampoong Dimsum? 

 

D. Cameramen 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Usia  : 

1. Dalam proses produksi, hal apa saja yang harus disiapkan agar proses 

produksi berjalan lancar? 

2. Kesulitan apa saja yang dihadapi dalam proses produksi konten video 

promosi Kampoong Dimsum? 

3. Apakah dalam pembuatan proses produksi konten video promosi 

Kampoong Dimsum sudah sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan? 

4. Apa saja teknik yang dilakukan untuk menghasilkan gambar/video yang 

berkualitas? 

 

E. Editor  

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

1. Apa yang menjadi acuan dalam proses editing video promosi Kampoong 

Dimsum? 
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2. Apa yang dilakukan editor agar konten video promosi Kampoong Dimsum 

menarik perhatian khalayak? 

3. Apakah ada standard khusus yang diterapkan oleh Production house 

Kawan Jalan dalam Proses editing? 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara 

 

A. CEO ( Creative Director) Production house Kawan Jalan  

1. Apa saja tahapan pembuatan video promosi Kampoong Dimsum? 

Konten video promosi di Kampoong Dimsum itu terbagi 3 tahap yakni 

brand awareness yaitu tentang bagaimana kita memperkenalkan suatu 

product agar diketahui oleh masyarakat. Tahap kedua video testimony atau 

sosial prove yakni membuat konten testimony agar masyarakan mau 

mencoba product yang ditawarkan. Selanjutnya video promosi dengan 

menawarkan pilihan pilihan menarik agar masyarakan ingin membelinya. 

2. Bagaimana Production house Kawan Jalan dalam membuat konsep 

produksi agar video dapat diminati oleh khalayak dan dapat menarik 

pelanggan di Kampoong Dimsum? 

Dengan melakukan testimony oleh influencer atau orang yang berpengaruh 

atau testimony oleh pelanggan tetap yang sudah paham bagaimana citarasa 

Kampoong Dimsum. Jadi dengan adanya testimony tersebut masyarakat 

dapat tertarik untuk mencoba dan membelinya. 

3. Apakah ada teknik khusus yang dilakukan Production house Kawan Jalan 

agar memaksimalkan jumlah visitor di Kampoong Dimsum? Jadi teknik-

teknik di sosial media itu ada 2 yaitu organic dimana kita sebagai konten 

creator harus memperhatikan jam tayang kualitas gambar dan talent yang 

digunakan sedangkan yang berbayar tentu sudah memanfaatkan data-data 

yang ada di sosial media untuk mengiklankan product kepada pelanggan 

lama atau yang sudah pernah menghubungi sosial media Kampoong 

Dimsum, orang yang interest dengan dimsum atau kita bisa menentukan 

area yang menjadi target market. 

4. Apakah di Kawan Jalan sudah menggunakan standart operasional yang 

berlaku dengan mempekerjakan karyawan sesuai dengan work flow mereka 

masing masing? Production house Kawan Jalan sendiri masih 

menyesuaikan dan berbenah dengan membuat story board. Jadi story board 
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itulah yang menjadi acuan kita apakah sudah sesuai dengan apa yang telah 

dibuat. Karena focus Production house Kawan Jalan ini ke konten bukan ke 

omset dan yang lainnya.  

 

B. Account Executive Production house Kawan Jalan 

1. Berapakah estimasi cost yang dikeluarkan dari pra produksi sampai ke pasca 

produksi dalam pembuatan konten video promosi?  

Cost itu beragam sesuai dengan konsep. Jika script nya makin kompleks 

maka biayanya makin besar. Namun dalam menghitung penawaran yang 

akan diberikan kepada client berdasarkan cost kita bisa dilihat dari berapa 

jumlah alat yang dipakai, durasi konten video promosi yang mempengaruhi 

lamanya pengambilan shot di lapangan, jumlah main power yang 

dibutuhkan, talent, dan proses editing yang diminta oleh client baik simple 

atau include grafis akan mempengaruhi harga yang akan kita tawarkan 

kepada client. 

 

C. Script Writer 

1. Apa yang menjadi acuan script writer dalam pembuatan script Kampoong 

Dimsum?  

Pertama Production house Kawan Jalan harus cek value dari perusahaan, 

nilai tambah, target market dan lainnya. Karena kita membuat video itu 

untuk mengkomunikasikan value, maka itu yang harus kita design terlebih 

dahulu. Setelah itu baru dikembangkan tergantung jenis videonya 

(awareness, interest, trust without action) jadi target market sudah 

ditentukan namun tingkat urgencynya itu berbeda-beda maka kita harus 

menentukan strategi kontennya itu ke masing-masing customer. 

2. Bagaimana gambaran atau konsep dalam pembuatan script untuk 

Kampoong Dimsum ?   

Langkah pertama tentunya membuat brief agar script video lebih terstuktur 

dan jelas. Selanjutnya pembuatan kerangka garis besar agar poin-poin yang 

sudah dibuat dapat dikembangkan menjadi sebuah script. 
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3. Darimanakah ide atau konsep pembuatan script video promosi untuk 

Kampoong Dimsum? 

Dalam mengkomunikasikan valuenya Kampoong Dimsum itu harus di 

tentukan target marketnya, personal buyer yang bagaimana yang ingin 

membeli product kita dan setelah itu kita bikin konten yang relate dengan 

target marketnya lalu kita combine dengan valuenya Kampoong Dimsum 

ini. 

 

D. Cameramen 

1. Dalam proses produksi, hal apa saja yang harus disiapkan agar proses 

produksi berjalan lancar?  

Hal yang harus disiapkan agar proses produksi berjalan lancar yaitu 

peralatan yang lengkap seperti kamera yang proper, lighting, dan lainnya. 

Namun yang paling terpenting itu adalah script agar tidak ada footage yang 

tertinggal. Talent juga menjadi hal yang penting dalam produksi apabila 

dibutuhkan. Perekaman gambar baru bisa dilakukan setelah alat dan bahan 

yang dibutuhkan pada pengambilan gambar telah siap seperti kamera dan 

alat alat penunjang perekaman yang lainnya, dan mempersiapkan bahan 

yang menjadi objek perekaman, ditentukan tata letaknya sesuai tema dan 

script, atau jika video membutuhkan talent proses brifing pada talen juga 

dilakukan pada waktu saat persiapan produksi 

2. Kesulitan apa saja yang dihadapi dalam proses produksi konten video 

promosi Kampoong Dimsum? 

Sejauh ini kesulitan dalam proses produksi Kampoong Dimsum terletak di 

bahan makanan nya, karena produksi konten makanan itu tidaklah mudah 

apabila salah pengambilan gambar atau video maka akan diulang dan 

makanan harus dalam keadaan utuh kembali. Dan jikao menggunakan talent 

yang kurang ekspresif itu sulit untuk satu kali pengambilan gambar atau 

video. 

3. Apakah dalam pembuatan proses produksi konten video promosi Kampoong 

Dimsum sudah sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan?  
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Selama di Kawan Jalan perencanaan untuk membuat konten itu sudah 80% 

mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan, tetapi tetap saja apa yang sudah di 

planning di script itu akan ada sedikit berbeda pada saat di lapangan, 

tergantung situasi dan kondisi pada saat di lapangan. 

4. Apa saja teknik yang dilakukan untuk menghasilkan gambar/video yang 

berkualitas? 

Untuk menghasilkan gambar yang berkualitas angle shot sangat dibutuhkan 

agar gambar atau objek terlihat menarik. Dalam pengambilan video 

makanan angle yang biasa digunakan seperti normal angle, high angle, dan 

frog eye agar video/gambar yang diambil lebih detail sehingga dapat 

memperlihatkan texture makanan tersebut. Sementara pada type shot yang 

digunakan lebih dominan middle up hingga close up. 

 

E. Editor  

1. Apa yang menjadi acuan dalam proses editing video promosi Kampoong 

Dimsum? Yang paling pertama yang menjadi acuan itu sudah pasti script, 

tetapi tidak sepenuhnya sesuai dengan script karena adanya perubahan 

dilapangan. Yang kedua yaitu footage yang sudah ada karena terkadang 

memang tidak sesuai dengan script karena terkadang dilapangan itu banyak 

yang tidak sesuai dengan konsep yang telah ada atau tempatnya tidak sesuai 

dengan yang awal di rencanakan. 

2. Apa yang dilakukan editor agar konten video promosi Kampoong Dimsum 

menarik perhatian Khalayak? Mengsurvei konsep editing yang sesuai 

dengan konsep dan target market yang telah di tetapkan. Dan pada dasarnya 

pengambilan footage berpengaruh pada proses editing dan editor 

merangkum dan menambahkan design grafis agar terlihat lebih menarik.  

3. Apakah ada standard khusus yang diterapkan oleh Production house Kawan 

Jalan dalam Proses editing? Sebenarnya Kawan Jalan memakai standart 

produksi pada umumnya tidak ada yang khusus. Hanya perlu 

memperhatikan apakah video sudah sesuai dengan konsep yang telah ada 

dan yang pasti melihat kualitas konten. 
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DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan 

editor Kawan Jalan 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan 

script writer Kawan Jalan 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan 

script writer  Kawan Jalan 

 

Gambar 2. Wawancara dengan 

kameramen Kawan Jalan 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan CEO 

Kawan Jalan 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan 

accounter Kawan Jalan

 


